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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Hubungan antar variabel yang ditunjukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian telah terjawab dalam bab pembahasan dan hasil penelitian.
Pemahaman konsep geografi ~ memberikan kontribusi terhadap sikap
keruangan peserta didik SMA kelas XI IPS di Kota Cirebon. Kontribusi
pemahaman konsep geografi terhadap sikap keruangan peserta didik SMA
kelas X1 IPS di Kota Cirebon sebesar 6,2%.

Pemahaman konsep geografi memberikan kontribusi terhadap perilaku
keruangan peserta didik SMA kelas XI IPS di Kota Cirebon. Kontribusi
pemahaman konsep geografi terhadap perilaku keruangan 5,15%.

Terakhir membuktikan hipotesis dan pertanyaan peneltian yang ketiga.
Sikap keruangan memberikan kontribusi 17,15% terhadap perilaku keruangan
Peserta didik SMA kelas XI IPS di Kota Cirebon. Hasil ini membuktikan teori
hubungan antara sikap dan perilaku (teori postulat kontigensi tergantung),
bahwa hubungan sikap dan perilaku sangat tergantung dengan situasional
tertentu

Variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi sikap dan
perilaku keruangan peserta didik adalah faktor eksternal dan faktor internal.
Faktor internal yang mempengaruhi adalah persepsi, image dan sensation.

Faktor eksternal yang mempengaruhi pembentukan sikap dan perilaku
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keruangan adalah lingkungan sosial budaya, komunitas dan pendidikan
keluarga.
B. Rekomendasi

Rekomendasi pertama ditujukan kepada pengambil kebijakan,
rendahnya pemahaman konsep geografi dalam membentuk sikap dan perilaku
keruangan dapat dijadikan dasar dalam pembuatan kurikulum geografi yang
mampu membentuk sikap dan perilaku keruangan. Sehingga kontribusi
pembelajaran geografi dalam pembentukan sikap dan perilaku keruangan akan
lebih besar.

Selanjutnya, rekomendasi ditunjukan kepada lingkungan sekolah
peserta didik. Faktor lain pembentuk sikap dan perilaku keruangan adalah
lingkungan, baik lingkungan sekolah ataupun lingkungan keluarga, sehingga
pembentukan lingkungan sekolah sangat perlu disesuaikan agar terciptanya
sikap dan perilaku keruangan peserta didik yang baik.

Rekomendasi untuk peneliti lain terkait dengan hasil penelitian ini.
Kontribusi pemahaman konsep geografi terhadap sikap keruangan peserta
didik di Kota Cirebon sangat rendah, hal tersebut karena banyaknya faktor
yang mempengaruhi sikap keruangan peserta didik, seperti image, sensation,
perception, dan cultural environment. Sehingga hal tersebut merupakan
kesempatan untuk peneliti lain meneliti variabel-variabel lain yang

mempengaruhi sikap dan perilaku keruangan.
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